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Pendahuluan 

Lingkungan merupakan seluruh barang dan organisme yang berada di sekitar manusia serta 
memengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung perkembangan kehidupan manusia 
(Hayatuddin & Aprita, 2021). Sugiarto & Gabriella (2020) menyatakan bahwa rendahnya kesadaran 
masyarakat Indonesia terhadap kelestarian lingkungan menyebabkan kondisi lingkungan Indonesia 
saat ini semakin memprihatinkan. Isu kerusakan lingkungan telah menjadi perhatian serius di tingkat 
global dan melibatkan berbagai pihak untuk mencari solusi. Kondisi lingkungan yang semakin 
memburuk, seperti banyaknya pencemaran lingkungan meliputi tanah, air bahkan pencemaran udara 
serta terjadi berbagai kerusakan lingkungan hidup lainnya. Menurut Guo, Wang, Cao & Hou (2022), 
aktivitas manusia memegang peranan penting dalam perubahah kondisi hidrologi sungai yaitu curah 
hujan dan potensi evapotranpirasi. Kondisi  hidrologi  tersebut  merupakan  faktor  pendukung  
penting  dalam  ekosistem sungai  karena  berperan  dalam  memengaruhi  proses  perubahan  energi,  
interaksi biologi dan kondisi  fisik  habitat.  

ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gerakan Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di Sekolah (Gerakan PBLHS) terhadap perwujudan karakter peduli 

lingkungan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngemplak. Peneliti menggunakan 

pendekekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Populasi yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah 188 peserta didik kelas VIII SMP N 1 Ngemplak. Data penelitian diperoleh melalui 

pengisian angket yang mengukur Gerakan PBLHS dan karakter peduli lingkungan. Pada teknik 

analisis  data peneliti menggunakan uji instrumen (uji validitas dan reliabilitas) serta uji 

hipotesis, yang terdiri dari uji analisis regresi liniear sederhana, uji T dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah 

0,626, yang menunjukkan adanya pengaruh Gerakan PBLHS terhadap karakter peduli 

lingkungan peserta didik SMP N 1 Ngemplak sebesar 62,6%. Sementara itu, variabel yang tidak 

tercakup dalam penelitian ini turut memberikan pengaruh sebesar 37,4%. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the Environmental Awareness and Culture 

Movement in School (PBLHS Movement) towards implementing environmental care character 

among students at State Junior High School 1 Ngemplak. The researcher applied a quantitative 

approach with an ex post facto design. The population of the study focused on 188 on eight-

grade students at SMP N 1 Ngemplak. Research data were obtained through questionnaires to 

evaluate the implementation of PBLHS Movement and the student’s environmental care 

character. This study also applied instrument testing which comprised validity and reliability 

testing and hypothesis validation, which comprised simple linear regression, T-test, anda 

determination coefficient analysis. The result of this study showed that determination 

coefficient value of 62,6, indicating that influence of PBLHS Movement towards the student’s 

environmental care character of students at SMP N 1 Ngemplak is equivalent to 62,6%. 

Meanwhile, unexamined variables on this study also contributed 37,4% of influence. 
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Degradasi keadaan lingkungan sekitar saat ini semakin mengancam kenyamanan dan 
kesejahteraan manusia apabila tidak ditangani secara serius melalui upaya terpadu dan kolaboratif 
dari berbagai pihak. Solusi utama untuk mengatasi krisis lingkungan adalah dengan melakukan 
perubahan mendasar dan signifikan pada perspektif serta perilaku manusia terhadap alam (Mulyana, 
2009). Tanpa langkah yang cepat dan tepat, masalah lingkungan akan semakin memburuk, terutama 
dengan terus bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia.  

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyatakan bahwa timbulan sampah yang 
dihasilkan oleh masyarakat Indonesia terus meningkat. Proyeksi penghasilan timbulan sampah pada 
2017 mencapai 9,2 ton setara dengan 13,98% dari total timbulan sampah di Indonesia. Timbulan 
sampah plastik pada 2025 mendatang diproyeksikan akan mencapai 9,9 ton setara dengan 13,98% 
dari total timbulan sampah pada periode tersebut (KLHK, 2024). Berikut data proyeksi timbulan 
sampah yang dihasilkan masyarakat Indonesia dalam periode (2017-2025):  

 

Gambar 1. Timbulan Sampah (2017-2025) 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

Fakta memperlihatkan bahwa kurangnya perhatian dan kesadaran manusia dalam menjaga 
serta memelihara lingkungan sekitar, terutama pada permasalahan sampah telah menyebabkan 
masalah lingkungan yang semakin serius. Indonesia tidak akan pernah luput dari segala permasalahan 
kerusakan lingkungan yang terjadi akibat kurangnya rasa peduli terhadap lingkungan. Jika manusia 
tidak menerapkan prinsip nilai-nilai kebaikan dalam semua aspek kehidupan, manusia tidak akan 
berhasil menjaga dan memelihara lingkungan (Fathurrohman, 2016).  

Kurang peduli masyarakat Indonesia terhadap sampah juga dibuktikan dengan Statistik 
Indonesia Tahun 2024 yang menjabarkan data untuk periode 2018 hingga 2022. Nilai indeks kualitas 
lingkungan hidup (IKLH) wilayah  Jawa terhitung rendah jika dibandingkan dengan  IKLH nasional. Nilai 
IKLH wilayah Jawa seperti di Jawa Tengah dan Yogyakarta dalam 4 tahun terakhir (2018-2022) 
mengalami penurunan, terlihat bahwa nilai IKLH DIY menurun dari 61,12 pada tahun 2018 menjadi 
60,04 pada tahun 2022, sementara di Jateng dari 67,37 pada tahun 2020 menjadi 66,27 pada tahun 
2022. Hal ini membuktikan jika masih kurangnya sinkronisasi untuk menyusun rencana dan 
mengelola lingkungan hidup di wilayah tersebut (BPS, 2024). 

Kepedulian masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap kelestarian lingkungan 
tergolong rendah, dibuktikan dengan kasus sampah yang tak kunjung berakhir (Haryanti, Gravitiani, 
dan Wijaya, 2020). Akibatnya salah satu TPA terbesar di Yogyakarta sudah tidak mampu menampung 
jumlah sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Yogyakarta. Secara resmi sejak 1 Mei 2024 TPA 
Piyungan ditutup secara permanen untuk tidak menerima sampah sedikitpun karena sudah over 
kapasitas (Kompas, 2024). Masyarakat cenderung tidak peduli terhadap sampah yang dihasilkan 
bahkan lebih memprihatinkan lagi banyak orang masih membuang sampah tanpa memerhatikan 
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tempat yang semestinya. Seringkali, kurangnya pengetahuan dan sikap menyebabkan membuang 
sampah menjadi perilaku yang tidak baik, permasalahan lingkungan yang terjadi jika ditilik dari hilir 
maka penyebab utamanya adalah kurangnya kesadaran masyarakat (Mulasari, Husodo, & Muhadjir, 
2016). 

Kondisi tersebut sesuai yang terjadi di lapangan yang menunjukkan bahwa kesadaran 
masyarakat Indonesia terhadap pelestarian lingkungan masih tergolong rendah (Fadjarajani & As’ari, 
2021). Salah satu cara upaya mengubah sikap atau karakter  dan mengubah pandangan manusia 
tentang pentingnya karakter peduli lingkungan adalah melalui jalur pendidikan (Aini, Sumarmi, Putra, 
& Handoyo, 2022). Sari & Nurizka (2021) menjelaskan bahwa bahwa sekolah diharapkan mampu 
memberikan kontribusi dalam penyelenggaraan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) kepada peserta 
didik guna membentuk karakter peduli terhadap lingkungan. Peran sekolah sangat penting dalam 
membentuk karakter positif termasuk karakter peduli lingkungan pada setiap individu. 

Peran sekolah menjadi faktor utama dalam membangun karakter positif pada setiap individu. 
Qodriyanti, Yarza, Irdalisa, Elvianasti, & Ritonga (2022)  mengungkapkan bahwa aspek yang sangat 
penting dan bernilai bagi peserta didik adalah berkarakter peduli lingkungan, yang berlandaskan pada 
tiga komponen utama, yaitu: 1) kesadaran (kognisi) terhadap lingkungan, merupakan hubungan 
seseorang terkait keyakinan ide dan konsep terhadap lingkungan. (2) perasaan (afeksi) terhadap 
lingkungan, merupakan hubungan emosional seseorang terhadap lingkungan. (3) perilaku (konasi) 
terhadap lingkungan, merupakan kecenderungan dalam bertingkah laku seseorang terhadap 
lingkungan sekitar.  

Pembentukan karakter apabila diawali sejak dini maka bisa menjadikan dasar yang kuat untuk 
karakter anak tersebut (Riyanti & Maryani, 2019). Karakter peduli terhadap lingkungan merupakan 
hal yang esensial bagi peserta didik, karena tidak hanya mendorong perilaku yang baik, tetapi juga 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya melestarikan alam demi keberlanjutan di masa 
mendatang. Hamzah (2013) menyatakan bahwa kepedulian seseorang terhadap lingkungan 
tercermin dalam pola pikir dan sikap mental yang diwujudkan melalui tindakan nyata. Karakter ini 
bukanlah hasil dari bakat atau insting bawaan sejak lahir melainkan dibentuk melalui rangkaian proses 
pendidikan yang komprehensif. Pendidikan mampu menjadikan individu menjiwai setiap tindakan 
dan perilakunya atas karakter terpuji terhadap lingkungan. Pendidikan karakter membantu individu 
menghayati dan mengaplikasikan moral values dalam aktivitas sehari-hari (Marzuki, 2015).  

Peserta didik akan menjadi penerus bangsa di masa depan memiliki peran strategis dalam 
mewujudkan masa depan yang berkelanjutan, namun kenyataannya, ndonesia masih menghadapi 
tantangan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pelajar. Perilaku yang tidak 
mendukung kelestarian lingkungan sangat jelas terlihat, seperti rendahnya dalam menjaga 
kebersihan lingkungan, memanfaatkan fasilitas daur ulang, dan mendukung konservasi energi di 
lingkungan sekolah. Perilaku tidak peduli lingkungan seperti membuang sampah sembarangan dan 
kurangnya konservasi sumber daya masih menjadi tantangan besar di kalangan peserta didik. Hal ini 
menunjukkan perlunya pendidikan lingkungan yang lebih terintegrasi di sekolah.  

Kemendikbudristek bekerja sama dengan Kementerian LHK telah mengembangkan program 
PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup) di sekolah melalui Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan 
Hidup di Sekolah (Gerakan PBLHS) berlandas pada Peraturan Menteri LHK No. 52 Tahun 2019 tentang 
Gerakan PBLHS. Berdasarkan Peraturan Menteri LHK Nomor 53 Tahun 2019 tentang Penghargaan 
Adiwiyata menjadi landasan bagi pengembangan Sekolah Adiwiyata. Program Adiwiyata adalah 
manifestasi dari keseriusan pemerintah di sektor pendidikan untuk melestarikan dan merawat 
lingkungan (Azizah & Amalia, 2023). Selain itu, program Adiwiyata memainkan peran penting dalam 
mengembangkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan melalui 
sasaran dan peran yang telah ditentukan (Maulana, Kanzunnudin, & Masfuah, 2021).  
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SMP Negeri Ngemplak 1 telah berhasil mendapatkan penghargaan Sekolah Adiwiyata. Sejak 
2021 SMP Negeri 1 Ngemplak mendapatkan penghargaan Sekolah Adiwiyata Nasional, artinya 
pelaksanaan progam terus didukung oleh warga sekolah untuk selalu menciptakan lingkungan yang 
lebih baik dari sebelumnya. Meskipun telah mendapat penghargaan Sekolah Adiwiyata Nasional, 
namun fakta yang terdapat di lapangan peneliti melihat bahwa peserta didik SMP Negeri 1 Ngemplak 
belum menunjukkan perilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan secara optimal, 
seperti perilaku membuang sampah secara tidak bertanggung jawab, kurangnya perawatan fasilitas 
sekolah, serta minimnya partisipasi dalam kegiatan lingkungan.  

Gerakan PBLHS bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan tanggung jawab 
seluruh warga sekolah dalam menjaga serta melestarikan lingkungan hidup. Gerakan ini bertujuan 
menciptakan budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan melalui berbagai kegiatan berbasis aksi 
nyata. Program ini mencakup berbagai kegiatan seperti pengelolaan sampah, konservasi air dan 
energi, penanaman pohon, hingga kampanye peduli lingkungan. Pelaksanaan gerakan ini diharapkan 
mampu membentuk karakter peduli lingkungan dan meningkatkan disiplin peserta didik. Meskipun 
Gerakan PBLHS telah diterapkan, pengaruh Gerakan tersebut terhadap pembentukan karakter 
peserta didik masih belum diketahui secara pasti. Hal ini menjadi celah penelitian yang penting untuk 
dieksplorasi lebih lanjut. Mengetahui efektivitas program ini tidak hanya membantu mengevaluasi 
implementasinya di SMP N 1 Ngemplak, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan 
program serupa di sekolah lain. 

Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian sebelumnya, antara lain penelitian Arselia 
(2023), penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Program Adiwiyata memiliki dampak 
signifikan sebesar 19,3% terhadap perilaku peduli lingkungan siswa di SMP Negeri 14 Tangerang 
Selatan, sementara 80,7% lainnya berasal dari  faktor-faktor lain. Penelitian oleh Prahandani & 
Pratama (2024) menunjukkan bahwa karakter peduli lingkungan dibentuk dengan strategi yang 
diterapkan melibatkan partisipasi dalam perlombaan serta penerapan peraturan yang mewajibkan 
hukuman bagi warga sekolah yang melanggar program Adiwiyata di SMPN 2 Kauman Tulungagung. 
Selain itu, penelitian oleh Mariya Yunita Restu Hapsari (2019) analisis statistik membuktikan bahwa 
siswa di SMP Negeri 3 Godean menunjukkan perilaku peduli lingkungan yang tergolong baik. 

Berdasarkan dua penelitian yang relevan, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) telah diterapkan di sekolah-sekolah. Namun, pelaksanaan 
program lingkungan belum mencapai tingkat internalisasi yang diinginkan. Sebagian siswa belum 
menunjukkan perilaku peduli lingkungan yang konsisten, masih diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kesadaran lingkungan peserta didik. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk melakukan 
penelitian mengenai dampak program Gerakan PBLHS dalam membentuk karakter peduli lingkungan 
pada siswa di SMP Negeri 1 Ngemplak. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Masalah pencemaran lingkungan yang semakin meningkat di Indonesia, khususnya di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, memerlukan perhatian khusus dalam upaya membentuk karakter peduli 
lingkungan pada generasi muda. Lieberman & Hoody (1998) menjelaskan bahwa Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) menekankan bahwasannya pembelajaran berbasis lingkungan sebagai 
metode utama untuk memperkuat kesadaran dan rasa tanggung jawab dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. Gerakan PBLHS merupakan implementasi nyata dari PLH, sesuai dengan ketentuan dalam 
Permen LHK No. 53 Tahun 2019. Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) menjadi salah satu pendekatan 
yang efektif untuk menciptakan generasi muda yang peduli terhadap lingkungan. Menurut Hamzah 
(2013), PLH dapat membentuk gaya hidup dan perilaku individu yang mendukung kelestarian 
lingkungan. 

Lieberman & Hoody (1998) menekankan bahwa pendidikan lingkungan hidup bertujuan 
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik melalui aktivitas yang melibatkan secara 
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fisik, emosional, dan intelektual dalam memahami dan merespons isu-isu lingkungan. Pendekatan ini 
bertujuan untuk menanamkan kesadaran lingkungan yang mendalam dan membangun sikap 
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Lickona (1991) memberikan kerangka konseptual untuk 
memahami bagaimana pendidikan karakter, termasuk karakter peduli lingkungan dapat 
dikembangkan melalui pengetahuan, perasaan, dan tindakan moral.  

Pengetahuan Moral (Moral Knowing). Pendidikan lingkungan hidup memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik mengenai pentingnya pelestarian lingkungan, isu-isu lingkungan 
global, dan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga lingkungan. Hal ini selaras dengan 
aspek moral knowing dalam teori Lickona, di mana peserta didik dibekali dengan informasi dan 
pemahaman tentang nilai-nilai peduli lingkungan. Perasaan Moral (Moral Feeling). Aktivitas 
pendidikan lingkungan hidup, seperti menanam pohon, membersihkan lingkungan, atau observasi 
langsung di alam, dapat membangkitkan perasaan cinta dan kepedulian terhadap lingkungan. Proses 
ini sejalan dengan moral feeling menurut Lickona, di mana peserta didik mengembangkan rasa 
empati dan tanggung jawab terhadap alam. Tindakan Moral (Moral Action). Pendidikan lingkungan 
hidup mendorong peserta didik untuk mengambil tindakan nyata dalam menjaga lingkungan, seperti 
mendaur ulang sampah, mengurangi penggunaan plastik, atau menghemat energi. Aktivitas-aktivitas 
ini mencerminkan moral action dalam bertindak secara konsisten untuk melestarikan lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Gerakan PBLHS (X) terhadap pembentukan 
karakter peduli lingkungan (Y). Hasil analisis uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,00, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Ini membuktikan 
bahwa Gerakan PBLHS memberikan pengaruh terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan. 
Selain itu, nilai konstanta adalah 10,145 sedangkan koefisien regresi (b) sebesar 0,607. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika Gerakan PBLHS tidak diterapkan (dengan nilai 0), maka karakter peduli 
lingkungan peserta didik di SMP Negeri 1 Ngemplak akan memiliki nilai sebesar 10,145, yang 
mengindikasikan bahwa tanpa penerapan Gerakan PBLHS, karakter peduli lingkungan tidak akan 
muncul atau bahkan tidak ada sama sekali pada peserta didik. Selain itu, berdasarkan koefisien regresi 
(b) sebesar 0,607, artinya setiap peningkatan dalam implementasi Gerakan PBLHS akan 
meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik sebesar 0,607.  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Gerakan PBLHS memengaruhi 
pembentukan karakter peduli lingkungan peserta didik. SMP Negeri 1 Ngemplak, sebagai bagian dari 
sekolah yang dikelola oleh Kemendikbudristekdikti, memiliki peran penting dalam menerapkan 
pendidikan karakter untuk membentuk karakter peserta didik. Lickona (2012) berpendapat bahwa 
pendidikan karakter bertujuan menjadikan sekolah sebagai tempat untuk membangun moralitas dan 
etika siswa. Untuk itu, pendidikan karakter peduli lingkungan membutuhkan pendekatan yang 
komprehensif, dimulai dari pemberian pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, diikuti dengan 
pembentukan perasaan dan motivasi untuk bertindak, dan akhirnya diwujudkan dalam perilaku yang 
mencerminkan perilaku  yang tangung jawab terhadap lingkungan. Memiliki karakter peduli terhadap 
lingkungan memungkinkan seseorang untuk merawat dan melindungi lingkungan sekitar, sehingga 
dapat menghindarkan dari kerusakan atau pencemaran.  

Berdasarkan analisis deskriptif, hasil yang didapatkan pada variable Gerakan PBLHS yaitu nilai 
trertinggi sejumlah 92.00, sedangkan nilai terendah yaitu 46.00 dengan rata-rata 69,26. Hasil 
menunjukkan bahwa terdapat 26 peserta didik 13,8% tergolong rendah dalam pelaksanaan Gerakan 
PBLHS, 132 peserta didik (70.2%) tergolong sedang dalam pelaksanan Gerakan PBLHS, dan sejumlah 
30 peserta didik (16%) tinggi dalam pelaksanan Gerakan PBLHS. Pada variabel karakter peduli 
lingkungan didapatkan hasil dengan perolehan nilai tertinggi sejumlah 68.00, sedangkan nilai 
terendah pada variabel ini yaitu  sejumlah 33.00 dengan rata-rata sejumlah 52,18.  Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa 27 peserta didik (14,4%) memiliki karakter peduli lingkungan dalam kategori 
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rendah, 132 peserta didik (70,2%) berada dalam kategori sedang, dan 29 peserta didik (15,4%) 
tergolong dalam kategori tinggi.  

Pelajar yang memiliki karakter peduli lingkungan dapat bertindak sebagai agent of change 
dalam komunitasnya (Thapa, 1999). Melalui implementasi Gerakan PBLHS, peserta didik didorong 
untuk memahami pentingnya menjaga lingkungan, serta bertindak nyata dalam pelestarian 
lingkungan. Penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Azwar (2017) yang menekankan pentingnya 
komunikasi ide dan fakta untuk membentuk sikap peduli lingkungan. Memiliki karakter dan 
memahami karakter peduli lingkungan mampu berinteraksi dan menempatkan diri secara tepat di 
dalam lingkungannya. Orang yang berkarakter baik paham dengan kebaikan, suka dengan kebaikan, 
dan melakukan kebaikan untuk dirinya ataupun kebaikan kepada orang lain (Lickona, 2012). 

Data hasil dari pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa antara Gerakan PBLHS 
terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan sebesar 62,6%. Angka 62,6% menunjukkan 
pengaruh yang besar dari Gerakan PBLHS terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan peserta 
didik di SMP N 1 Ngemplak. Hal ini berarti bahwa lebih dari separuh variabel yang mempengaruhi 
karakter peduli lingkungan dapat dijelaskan oleh penerapan Gerakan PBLHS. Dalam konteks 
penelitian ini, angka sebesar 62,6% mencerminkan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan 
perilaku peserta didik yang peduli terhadap lingkungan, yang berarti bahwa program ini efektif dalam 
mencapai tujuan pendidikan lingkungan hidup. Secara keseluruhan, angka tersebut mengindikasikan 
bahwa Gerakan PBLHS memiliki peran yang sangat penting dalam mempromosikan kesadaran 
lingkungan di kalangan peserta didik. 

Selain dari program sekolah Gerakan PBLHS, terdapat faktor-faktor lain sebesar 37,4% seperti 
kebiasaan dari lingkungan keluarga, teman, dan faktor pendukung lainnya. Angka 62,6% menandakan 
bahwa pelaksanaan Gerakan PBLHS cukup tinggi untuk membentuk karakter peduli lingkungan bagi 
peserta didik. Hal tersebut senada dengan pendapat Azwar (2017) menjelaskan bahwa untuk 
membentuk karakter seseorang, perlu menyampaikan ide, pemikiran, pendapat, serta informasi baru 
melalui pesan-pesan komunikatif yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku individu.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prahandani & Pratama (2024) di SMPN 
2 Kauman Tulungagung, bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan juga dapat dicapai melalui 
strategi yang melibatkan partisipasi aktif warga sekolah, seperti keikutsertaan dalam perlombaan dan 
penerapan peraturan yang bersifat wajib, disertai hukuman bagi warga sekolah yang melanggar 
program Adiwiyata. Konteks ini memperlihatkan adanya kesamaan prinsip antara Gerakan PBLHS di 
SMP N 1 Ngemplak dan program Adiwiyata di SMPN 2 Kauman Tulungagung, yakni keduanya 
menggunakan pendekatan yang sistematis dan melibatkan seluruh elemen sekolah untuk 
menanamkan nilai peduli lingkungan. kegiatan partisipatif, dan pembiasaan yang konsisten di 
lingkungan sekolah.   

Strategi Gerakan PBLHS maupun strategi yang diterapkan dalam program Adiwiyata di SMPN 
2 Kauman Tulungagung menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan pada peserta 
didik memerlukan pendekatan yang holistik. Pendekatan ini tidak hanya memberikan pemahaman 
kognitif, tetapi juga mencakup pembiasaan perilaku, penguatan sikap, dan penegakan peraturan yang 
sesuai dengan nilai-nilai lingkungan hidup. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa program-program 
pendidikan lingkungan yang terintegrasi secara strategis memiliki peran penting dalam membentuk 
generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan temuan Hapsari (2019), yang mengevaluasi dampak 
dari program Sekolah Adiwiyata terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan. Meskipun 
bertujuan sama pada pendidikan lingkungan, terdapat perbedaan signifikan dalam fokus dan ruang 
lingkup pendekatan yang digunakan. Dalam penelitian Hapsari (2019), variabel bebas yang diteliti 
adalah program Sekolah Adiwiyata, yang menitikberatkan pada pencapaian standar tertentu terkait 
lingkungan di sekolah melalui kebijakan, partisipasi warga sekolah, dan dukungan fasilitas ramah 
lingkungan. Sementara itu, penelitian ini mengeksplorasi dampak Gerakan PBLHS, yang lebih 
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menekankan pada pendekatan berbasis budaya lingkungan hidup serta partisipasi aktif peserta didik 
dalam kegiatan sehari-hari yang peduli lingkungan. Penelitian ini memiliki cakupan yang lebih luas 
dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai indikator yang berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter peduli lingkungan, seperti kebersihan lingkungan, konservasi energi, 
konservasi air, pengelolaan sampah, hingga partisipasi aktif dalam kegiatan lingkungan. Hal ini 
memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang berbagai aspek yang memengaruhi 
karakter peduli lingkungan pada peserta didik.  

Perbandingan menarik dapat dilihat pada penelitian Bhakti et al (2023) yang terfokus pada 
indikator spesifik seperti pengelolaan sampah dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan Gerakan PBLHS tidak hanya terbatas pada isu tertentu, tetapi 
mencakup berbagai dimensi yang lebih luas terkait pendidikan lingkungan hidup. Dengan 
menggabungkan berbagai aspek penting, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih 
menyeluruh tentang bagaimana program PBLHS mampu membentuk karakter peduli lingkungan 
secara holistik di kalangan peserta didik. Program ini tidak hanya relevan untuk konteks pendidikan 
lingkungan hidup, tetapi juga dapat menjadi model pengembangan karakter peserta didik dalam skala 
yang lebih luas. Perbedaan fokus dan pendekatan dengan penelitian lainnya semakin memperkuat 
temuan ini, menunjukkan bahwa program-program pendidikan lingkungan perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan spesifik serta diintegrasikan secara menyeluruh untuk mencapai hasil yang optimal. 

Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian Arselia (2023), yang mengungkapkan 
bahwa penerapan program Sekolah Adiwiyata hanya memberikan kontribusi sebesar 19,3% terhadap 
sikap peduli lingkungan peserta didik di SMP Negeri 14 Tangerang Selatan, terdapat perbedaan yang 
cukup mencolok. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor utama. Pertama, pendekatan 
Gerakan PBLHS cenderung lebih holistik dan integratif dibandingkan dengan program Adiwiyata. 
Kedua, program Sekolah Adiwiyata, berdasarkan temuan Arselia (2023), lebih fokus pada standar 
formal dan administrasi lingkungan, menyebabkan pengaruh program menjadi lebih terbatas pada 
sikap atau kesadaran tanpa transformasi nyata dalam perilaku. Ketiga, cakupan Gerakan PBLHS yang 
lebih luas juga, mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam kegiatan nyata yang relevan 
dengan pelestarian lingkungan, sehingga membentuk karakter yang lebih kuat. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pelaksanaan program pendidikan 
lingkungan hidup di sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa program yang dirancang dengan 
pendekatan partisipatif dan berbasis aktivitas nyata, seperti Gerakan PBLHS, cenderung memiliki 
dampak yang lebih signifikan dibandingkan pendekatan yang lebih administratif seperti program 
Adiwiyata. Oleh karena itu, kombinasi dari kedua pendekatan ini dapat menjadi strategi yang efektif 
untuk meningkatkan pembentukan karakter peduli lingkungan di kalangan peserta didik. 

Hasil penelitian jika dibandingkan dengan penelitian Putri et al, (2023) yang mengevaluasi 
dampak Program Sekolah Adiwiyata terhadap nilai karakter peduli lingkungan siswa SMP 
Pembangunan Laboratorium UNP. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata implementasi Program 
Adiwiyata terhadap karakter peduli lingkungan berada pada kategori "Baik”. Meskipun hasil 
penelitian Putri et al, (2023) menunjukkan efektivitas Program Adiwiyata dalam membentuk karakter 
peduli lingkungan pada kategori yang sangat baik, angka kontribusi langsung Program Adiwiyata tidak 
ditampilkan dalam bentuk koefisien determinasi, seperti pada penelitian ini. Dalam penelitian ini, 
angka 62,6% secara eksplisit mencerminkan seberapa besar kontribusi Gerakan PBLHS terhadap 
pembentukan karakter peduli lingkungan. Hal ini menegaskan bahwa Gerakan PBLHS memiliki 
dampak yang lebih terukur dan signifikan dalam konteks penelitian ini. 

Perbedaan mendasar juga terlihat pada pendekatan program yang diterapkan. Program 
Adiwiyata cenderung berfokus pada kebijakan formal, pengelolaan lingkungan sekolah, dan indikator 
yang bersifat administratif. Sebaliknya, Gerakan PBLHS melibatkan partisipasi aktif seluruh elemen 
sekolah, termasuk peserta didik, guru, dan komunitas sekolah, melalui berbagai aktivitas nyata 
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seperti konservasi air, pengelolaan sampah, dan penghijauan. Pendekatan partisipatif ini 
memungkinkan peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran lingkungan, sehingga 
meningkatkan internalisasi nilai peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Gerakan PBLHS memberikan dampak yang signifikan terhadap terwujudnya Gerakan PBLHS 
memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Pembentukan 
karakter ini menjadi sangat penting, karena karakter peduli lingkungan merupakan aspek yang wajib 
dimiliki oleh setiap peserta didik karena akan membentuk individu yang bertanggung jawab terhadap 
keberlanjutan alam dan berperan aktif dalam melestarikan lingkungan. Sebaliknya, jika karakter ini 
tidak dimiliki, peserta didik akan cenderung mengabaikan isu-isu lingkungan yang bisa memperburuk 
kerusakan alam dan kualitas hidup, serta menghambat upaya keberlanjutan yang diperlukan untuk 
masa depan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pandangan Hamzah (2013), yang menegaskan 
bahwa tindakan manusia memiliki peran penting dalam menentukan kondisi lingkungan. Cara 
manusia memperlakukan lingkungan akan membawa dampak langsung pada kehidupan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pandangan yang telah disampaikan, secara teoretis, Gerakan 
PBLHS berpengaruh terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan pada peserta didik. Oleh 
karena itu, temuan penelitian ini mendukung kebenaran teori-teori yang telah ada. Gerakan PBLHS 
menjadi hal yang penting untuk senantiasa dapat dilaksanakan dengan penuh kesadaran oleh semua 
warga sekolah, Semakin intensif pelaksanaan Gerakan PBLHS, semakin baik pula pembentukan 
karakter peduli lingkungan pada peserta didik dan seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, penting 
bagi sekolah yang sudah mendapatkan penghargaan Sekolah Adiwiyata untuk mengkonsistenkan 
pelaksanaan Gerakan PBLHS guna mencetak generasi penerus bangsa yang sadar akan kelestarian 
lingkungan. 

 
Simpulan 

Analisis data yang dilakukan menggunakan regresi linear sederhana dan uji T menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,00 (0,00 < 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh antara variabel Gerakan 
PBLHS (X) terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan (Y). Selain itu, hasil analisis koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa Gerakan PBLHS memberikan kontribusi sebesar 62,6% terhadap 
pembentukan karakter peduli lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi Gerakan PBLHS 
dapat meningkatkan kesadaran dan tindakan peserta didik dalam menjaga dan melestarikan 
lingkungan. Karakter peduli lingkungan memegang peranan penting dalam tanggung jawab peserta 
didik, karena selain berkontribusi terhadap pelestarian alam, juga berfungsi untuk membentuk sikap 
tanggung jawab sosial yang lebih kuat terhadap lingkungan sekitar. Dengan meningkatnya kesadaran 
dan tindakan nyata dari peserta didik dalam gerakan peduli lingkungan, akan berperan sebagai agen 
perubahan yang aktif di masyarakat. Oleh karena itu, penguatan Gerakan PBLHS di sekolah sangat 
diperlukan untuk mencetak penerus bangsa yang memiliki perhatian lebih terhadap isu-isu 
lingkungan dan berkontribusi dalam mewujudkan keberlanjutan lingkungan yang berkualitas. 
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